BAB III

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis pada bab-bab sebelumnya maka penulis

dapat menarik kesimpulan sebagai jawaban terhadap permasalahan yang

diajukan dalam penulisan hukum ini sebagai berikut :

1.

Strategi kepolisian dalam menanggulangi kekerasan yang dilakukan
suporter sepakbola di wilayah hukum Polres Sleman diwujudkan dalam
beberapa tindakan kepolisian yaitu melakukan pengawasan baik sebelum
maupun sesudah penyelenggaran pertandingan sepakbola berlangsung dan
memberi kesempatan kepada kedua suporter yaitu suporter PSS dan
suporter Pasopati Solo melalui perwakilan ketua kelompok masing-masing
untuk menyelesaikan konflik yang terjadi secara kekeluargaan atau
mediasi dan melakukan penggantian atas motor-motor yang rusak saat
bentrokan antar suporter terjadi.
Kendala yang dihadapi polisi dalam menangani kasus kekerasan antar
suporter sepakbola khususnya supporter PSS dan suporter Pasopati Solo,
yaitu :
a. Kurangnya personil kepolisan dalam melakukan pengamanan saat
berlangsungnya pertandingan sepakbola antara PSS melawan Pasopati

Solo.
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b. Kesulitan dalam menentukan siapa pelaku karena yang terlibat dalam

bentrokan antara suporter kedua kesebelasan tersebut bersifat masal.

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis mengajukan beberapa

saran sebagai berikut :

1.

Kepolisian harus lebih tegas dalam memberikan perhatian khususnya
dalam proses pelaksanaan pertandingan sepakbola, untuk meminimalisir
Kekerasan antara supporter sepakbola dari kedua kesebelasan yang sedang
bertanding.

Kepolisian harus lebih aktif dalam mencegah terjadinya kekerasan antar
suporter  sepakbola dengan menambah jumlah personil guna
mengamankan jalannya pertandingan dan melakukan penggeledahan
terhadap suporter yang akan menonton langsung pertandingan sehingga
apabila ada suporter yang membawa benda-benda tajam kedalam Stadion
yang dapat memicu timbulnya bentrokan antar suporter sepakbola dapat

diamankan sebelum pertandingan berlangsung.
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